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Abstrak 

Kesejahteraan psikologis yang secara garis besar merujuk pada kebahagiaan tentu menjadi impian 
setiap orang. Pada Anak usia dini yang dalam masa perkembangan, kesejahteraan psikologis perlu 
ditingkatkan agar perkembangan mereka optimal. Salah satu faktor yang memberikan kebahagiaan 
adalah bermain yang menjadi hakikat pembelajaran anak usia dini. Dari banyaknya jenis bermain bagi 
anak, kini permainan tradisional sudah lama ditinggalkan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
bagaimana efektivitas permainan tradisional untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis anak usia 
dini. Metode penelitian yang digunakan Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A. Subjek 

penelitian adalah 6 orang anak yang berusia 5-6 tahun disalah satu sekolah di Kecamatan Plered. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu 
statistika deskriptif dengan analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa permainan tradisional secara efektif meningkatkan kesejahteraan psikologis anak 
yang dibuktikan dengan adanya kenaikan skor yang lebih tinggi pada fase Baseline-2 dengan rata-rata 
skor 99,83 yang berada pada kategori tinggi pada kesejahteraan psikologis. Rendahnya nilai persentase 
data overlap juga menunjukkan adanya pengaruh dari pemberian perlakuan yang membuktikan bahwa 
permainan tradisional secara efektif meningkatkan kesejahteraan psikologis anak. 

Kata kunci: Kesejahteraan psikologis, Permainan Tradisional, Anak Usia Dini 

Pendahuluan  
Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter, 

keterampilan, dan pengetahuan anak. Selain itu, pendidikan anak usia dini dirancang untuk membantu 
mengembangkan aspek perkembangan pada anak diantaranya fisik motorik, sosial-emosional, kognitif, 
bahasa, dan seni. Pendidikan Usia Dini memberikan peran yang cukup kuat dalam memenuhi berbagai 
macam hak untuk anak. Dengan pemenuhan hak pada anak akan menghasilkan generasi yang sejahtera 
dalam hidupnya. Dari berbagai bentuk kesejahteraan, Kesejahteraan psikologis menjadi salah satu yang 
perlu diperhatikan khususnya pada anak usia dini untuk membantu perkembangannya.  

Kesejahteraan Psikologis (Physicological Well-Being) didefinisikan sebagai kemampuan 
seseorang dalam memenuhi dimensi-dimensi pada aspek penerimaan diri, pertumbuhan pribadi, 
hubungan yang positif dengan orang lain, penguasaan lingkungan, kemandirian dan tujuan hidup (Ryff 
& Keyes 1995 dalam Sesillia, 2020). Pada anak usia dini konsep kesejahteraan psikologis ditekankan 
agar anak-anak belajar dalam arti luas, interaksi sosial, konteks belajar melalui bersosialisasi, dalam 
rangka merencanakan, memonitor dan mengarahkan perilakunya (Vygotsky,1978 & Bruner,1983). 
Kesejahteraan psikologis juga diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menghadapi masalah 
dalam kehidupan sehari-hari (Rustham,2019). Penelitian terdahulu terkait kesejahteraan psikologis 

anak yang dilakukan oleh Tenri (dalam Rustham 2019) menujukkan bahwa dual-earner family banyak 
memberikan efek buruk terhadap kesejahteraan psikologis anak seperti depresi, kecemasan, sikap yang 
agresif, sikap yang kurang baik di sekolah dan perilaku negatif lainnya. Maka, sangat penting 
memperhatikan bagaimana kesejahteraan psikologis pada anak agar anak mampu berkembang secara 
optimal dan positif. Kesejahteraan psikologis pada anak tidak luput dari peran orang tua yang bertugas 
mengasuh, mendidik dan memfasilitasi kebutuhan anak. Salah kegiatan yang dapat membuat kegiatan 
yang menyenangkan serta memuat edukasi bisa ditemukan pada permainan tradisional (Azizah, 2016). 
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Permainan tradisional merupakan bagian penting dari budaya dan warisan suatu bangsa yang memiliki 
nilai-nilai yang penting untuk perkembangan anak seperti nilai moral, keterampilan sosial, pengetahuan 
dan keterampilan dasar anak. PErmainan tradisional pada saat ini sudah banyak ditinggalkan dan 
banyak yang beralih ke permainan modern dan online. Terdapat banyak jenis permainan tradisional 
mulai dari engklek, gobak sodor, congklak, gatrik, ucing sumput dan lain-lain yang melibatkan aktivitas 

fisik motorik dan keterampilan. Seperti hasil penelitian terdahulu (Mawaddah, 2019) mengatakan 
bahwa permainan tradisional dapat meningkatkan kecerdasan sosial anak dengan faktor pendukung 
lingkungan yang baik.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat keefektifan permainan tradisional dalam meningkatkan 
kesejahteraan psikologis pada anak usia 5-6 tahun. 
Kajian Teori  

1. Pengertian bermain 
Bermain merupakan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan anak dengan bertujuan untuk 

bersenang-senang. Bermain diartikan sebagai upaya seseorang untuk mendapatkan kepuasan jiwa 
serta kesenangan dari setiap kegiatan yang dilakukan baik itu menggunakan alat-alat permainan 
ataupun murni permainan itu sendiri tanpa menggunakan alat. Bagi anak usia dini bermain adalah 
dunianya dan menjadi salah satu hal penting yang membantu pertumbuhan dan perkembangannya. 
Bermain untuk anak usia dini diharapkan memiliki nilai-nilai edukatif yang mampu mengembangkan 
potensi-potensinya (Fadlillah, 2017). Bermain menurut Mulyadi (dalam Mubiar, 2024) menjelaskan 
dengan berbagai definisi diantaranya adalah bermain merupakan sebuah kegiatan yang mengasyikkan 

serta memiliki nilai esensial, selain itu bermain tidak memiliki tujuan eksternal dan bersifat melekat 
dan secara natural serta sukarela.  

2. Fungsi Bermain  

Bermain memiliki manfaat sebagai berikut(Hayati & Putro, 2021): 
a. Dapat meningkatkan keterampilan fisik pada anak melalui kegiatan bermain berupa berlari, 

melompat, dan menendang 
b. Seluruh indra pada anak dilibatkan saat bermain 

c. Mampu meningkatkan kreativitas anak melalui permainan konstruktif 
d. Dengan bermain, anak dapat belajar bertanggung jawab, mematuhi aturan, bekerja sama, 

sehingga akan mengembangkan kepribadiannya 
e. Melalui bermain anak akan mengenali diri sendiri baik kekurangan ataupun kelebihan yang 

dimilikinya 
f. Memenuhi kebutuhan dan keinginan anak yang tidak terpenuhi 
g. Dapat menjalin hubungan yang baik dengan keluarga saat bermain bersama anggota keluarga 

lainnya 

3. PermainanTradisional  
          Menurut James Danandjaja (dalam Azizah, 2016) mengatakan bahwa permainan tradisional 
merupakan salah satu dari bentuk permainan yang dilakukan anak-anak yang berpendar melalui 
verbal antar anggota-anggota tertentu yang bersifat tradisional dan turun temurun. Pengertian 
permainan tradisional lainnya, menurut (Istiqomah, 2014) mengatakan bahwa permainan tradisional 

merupakan aktivitas atau kegiatan olahraga yang berasal dari kebiasaan yang dilakukan oleh 
masyarakat tertentu. Pendapat lain menyebutkan permainan tradisional merupakan kegiatan yang 
berkembangng di sebuah daerah yang mengandung nilai budaya serta nilai kehidupan yang 
diturunkan oleh generasi sebelumnya (Romdhoni dalam Juniarti, 2021). 

 

 
 
4. Kesejahteraan Psikologis  

Kesejahteraan psikologis dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dirasakan oleh seseorang 
dari  sejauh mana seseorang merasa nyaman, damai, dan bahagia dengan  didasarkan pengalaman 
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subjektif seseorang dan perspektif mereka tentang pencapaian potensi-potensi mereka sendiri (Ryff, 
1989). Kesejahteraan psikologis merupakan kemampuan seorang individu dalam memenuhi 
dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis yaitu penerimaan diri, kemandirian, hubungan positif 
dengan orang lain, tujuan hidup, pertumbuhan pribadi, dan penguasaan lingkungan (Ryff & Keyes, 
1995). Kesejahteraan Psikologis diartikan sebagai kesehatan mental yakni dimana kondisi pikiran 
seseorang secara relatif sehat serta mampu menyesuaikan diri dan mengatasi tekanan dalam 
kehiduoan dengan berbagai cara yang dapat diterima (Wells, 2010)  

 
Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan Single Subject Research (SSR) 
dengan desain A-B-A. Teknik pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi dan subjek 
penelitian yaitu 6 orang anak usia 5-6 tahun. Analisis data yang digunakan menggunakan statistika 

deskriptif dengan analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. Instrumen penelitian menggunakan 
18 item skala kesejahteraan psikologis yang telah dikembangkan oleh (Muqodas, 2019) yang memiliki 
rentang 1-6 skor pada setiap item, pernyataan positif memiliki nilai 6 yang berarti sangat 
menggambarkan dan pada pernyataan negatif adalah sebaliknya.  

 
Temuan dan Pembahasan  

Pada kondisi awal sebelum diberikannya perlakuan permainan tradisional, Setiap subjek 
memiliki nilai skor yang berbeda-beda, 2 dari 6 subjek berada pada kondisi kesejahteraan psikologis 
dengan kategori sedang dan 4 lainnya berada pada kategori rendah dengan rentang nilai 56-69 pada 
aspek kesejahteraan psikologis yaitu Kemandirian dimana anak mampu menentukan pilihannya 
sendiri tanpa bantuan, tidak mudah dipengaruhi dan mencintai diri sendiri, Penguasaan lingkungan 
dimana anak mengenal lingkungannya, tidak mudah murung dan bertanggung jawab, Pertumbuhan 
pribadi dimana anak berkeinginan kuat untuk belajar dan tidak mudah menyerah, Hubungan positif 
dengan orang lain dimana anak banyak menghabiskan waktu bersama teman dan tidak takut untuk 
membuka diri, Memiliki tujuan hidup dimana anak memiliki cita-cita serta semangat untuk meraihnya, 
dan Penerimaan diri dimana anak dapat percaya diri bercerita pengalamannya serta puas akan apa 
yang dimilikinya saat ini (Ryff, 1989). 

Tesi, et.al dalam (Muqodas, 2019) menyatakan bahwa terdapat keterkaitan yang positif antara 
kesejahteraan psikologis  dengan keterlibatan individu dalam lingkungan. Pada baseline-2 setiap 
subjek menunjukkan Penguasaan Lingkungannya setelah diberikan intervensi dengan hasil akhir 
kesejahteraan psikologisnya meningkat berdasarkan hasil analisis data.Pada dimensi Pertumbuhan 
pribadi, anak distimulus untuk dapat mempunyai semangat belajar serta tidak mudah menyerah akan 
sesuatu, diberikan stimulus melalui semua  permainan tradisional yang dilakukan pada tahap 
intervensi. Dengan permainan yang diberikan, setiap subjek diarahkan untuk selalu berusaha meraih 
kemenangan pada permainan dan tidak mudah menyerah. Pertumbuhan pribadi pada setiap subjek 
terlihat pada saat fase intervensi ke baseline-2 dimana anak menjadi lebih bersemangat ke sekolah 
dan mulai menyadari potensi-potensi yang dimilikinya. Hal ini selaras dengan penelitian oleh Ryff & 
Singer (dalam Muqodas, 2019) bahwa Individu yang menyadari potensinya dan mulai 
mengaktualisasikan diri menunjukkan adanya pertumbuhan pribadi. Setiap subjek terlihat antusias 
pada setiap fase intervensi pemberian permainan dan menunjukkan hubungan yang baik bersama 
orang lain yang sejalan dengan pernyataan Ergin bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara 
keterampilan bermain dan perilaku sosial yang positif  yang berarti dalam keterampilan bermain akan 
menstimulus perkembangan perilaku sosial pada anak (Ergin, 2017).  

Pada tahap baseline-1 ke Intervensi, setiap subjek mendapatkan kenaikan yang dapat dilihat 
dari data perubahan level yakni subjek MRR bertambah +24, Subjek MAH bertambah +17,6, subjek 
RZA bertambah +24, subjek MARA bertambah +27,8, subjek NRA bertambah +17 dan Subjek QBK 



 

 PROSIDING SEMINAR NASIONAL 

PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA KAMPUS DI 

PURWAKARTA TAHUN 2024 
 

189 
Volume 4 Issue 1 (2024) Pages 186-190 

bertambah +24,1 hal ini dikarenakan pada pemberian intervensi dengan permainan tradisional setiap 
subjek mengikuti permainan bersama teman-temannya yang lain dan terlihat bersenang-senang, 
dimana kesenangan dan kebahagiaan adalah inti pada psikologi positif yang mengarah pada 
kesejahteraan psikologis, hal ini sejalan dengan pendapat Choiriyah et.al (2021) bahwa mainan dan 
permainan  merupakan komponen penting bagi anak yang membawa anak pada kesenangan serta 
horizon dan wawasan  pengetahuan yang luas.  

Pada fase Baseline-2, ketercapaian tingkat kesejahteraan psikologis pada setiap subjek 
cenderung meningkat pada baseline 2 ini. Di sesi ke-3 subjek MRR memperoleh 95,4%, subjek MAH 
memperoleh 91,6%, subjek RZA memperoleh 95,4%, subjek MARA memperoleh 96,3% menjadi subjek 
yang memiliki nilai tertinggi, subjek NRA memperoleh 80,5% menjadi subjek yang memilikki nilai 
terendah, dan subjek QBK memperoleh 95,3%. Dengan rentang skor setiap subjek mulai dari 87-104 
dimana masuk pada kategori tinggi dalam kesejahteraan psikologis (Muqodas, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan diatas, permainan tradisional dapat 
secara efektif meningkatkan kesejahteraan psikologis anak usia 5-6 tahun dengan adanya peningkatan 
skor pada keenam subjek. Hal ini dapat dilihat dari stabilitas data setelah diberikan perlakuan 
intervensi dan baseline-2 yang mengarah pada kenaikan yang berarti menunjukkan kearah positif 
(membaik). Hal ini juga didukung dengan persentase data overlap pada setiap subjek menunjukkan 
0% yang berarti permainan tradisional memberikan pengaruh terhadap peningkatan kondisi 
kesejahteraan psikologis pada anak. Selaras dengan pernyataan bahwa Jika semakin minim persentase 
pada data tumpang tindih (data overlap) maka menunjukkan terdapat pengaruh dari intervensi 
terhadap adanya perubahan perilaku. (Sunanto, 2006) 
 

Tabel 1. Total skor sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 
 

Nama Baseline-1 Baseline-2 

MRRR 59 103 

MAH 56 99 

RZA 67 103 

MARA 69 104 

NRA 57 87 

QBK 56 103 

 

Berdasarkan data pada table 1 disajikan nilai skor kesejahteraan psikologis pada setiap subjek yang 
menunjukkan adanya peningkatan skor dari fase baseline-1 ke fase baseline-2. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa permainan tradisional dapat secara efektif meningkatkan kesejahteraan psikologis 
anak dengan rata-rata 99,83 yang menujukkan pada kategori tinggi pada kesejahteraan psikologis. 

  
Kesimpulan 

Sebelum diberikannya perlakuan permainan tradisional, kondisi kesejahteraan psikologis pada setiap 
subjek ada pada kategori rendah dan sedang. Hal ini dilihat dari hasil analisis data baseline-1 dimana 
dilakukan observasi pada keenam subjek dan dihasilkan skor yang berbeda-beda. 2. Pada saat 
pemberian perlakuan, hasil analisis data menunjukkan bahwa subjek MRR, MAH, RZA, MARA, NRA dan 
QBK mengalami kenaikan skor yang signifikan dalam peningkatan kesejahteraan psikologis. Dari hasil 
intervensi ke baseline-2 data setiap subjek menunjukkan kenaikan yang mencapai ratarata persentase 
92,41% dan berada dalam kategori tinggi pada kesejahteraan psikologis 3. Permainan tradisional 
terbukti dapat secara efektif meningkatkan kondisi kesejahteraan psikologis anak dengan 
ditunjukkannya hasil analisis data pada data overlap yang menunjukkan persentase 0% pada setiap 
subjek yang berarti permainan tradisional memberikan pengaruh pada kesejahteraan psikologis anak.  
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